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RINGKASAN

Kalimantan Selatan Khususnya Kodya Banjarmasin sebagian besar penduduknya
memeluk agama Islam. Banyak sarana ibadah seperti langgar maupun masjid berdiri
disetiap pelosok Kodya Banjarmasin. Salah satunya adalah Masjid Sultan Suriansyah,
yang terletak di kuin. Menurut fungsi dan bentuknya sebagai masjid Jami yaitu masjid
yang dipakai untuk shalat Jum’at dan dilaksanakan secara berjama’ah menggantikan
shalat Dhuhur. Selain sebagai sarana ibadah masjid ini juga berfungsi sebagai memorial
mosque atau masjid yang menandai awal perkembangan Islam di Kalimantan Selatan
khususnya Banjarmasin, pada masa pemerintahan Pangeran Samudera yang kemudian
bergelar Pangeran Suriansyah atas prakarsa Khatib Dayyan dari kerajaan Demak. Salah
satu kelengkapan bangunan masjid adalah adanya ragam hias yang memberikan kesan
khusus kepadanya. Kedekatan masyarakat dengan alam menjadi bahan utama dalam
mewujudkan ragam hias dengan motif-motifnya yang distilir. Adanya ragam hias
tradisional dapat mendukung penampilan masjid yang diterapkan pada elemen-elemen
bangunan masjid tersebut. Dari uraian diatas membuahkan rumusan masalah yaitu jenis
ragam hias apa saja, makna dari ragam hias tersebut, dan penerapan ragam hias tersebut.
Berangkat dari permasalahan tersebut penulis memilih jenis penelitian deskriptif dan
dibahas dengan analisis kualitatif.

Dari hasil penelitian ragam hias pada Masjid Sultan Suriansyah terdiri dari ragam
hias motif kaligrafi Arab yang diambil dari ayat suci Al Qur’an diterapkan pada pintu,

dinding, hiasan dinding, ventilasi, dan mimbar. Motif flora seperti hogam (melati dan
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mawar) lambang kesucian dan percintaan atau bermakna suatu harapan kehidupan,
diterapkan pada kandang rasi, pintu, kaki tiang, dan jendela. Motif daun jaruju sebagai
lambang “tolak bala” bermakna kesuburan dengan warna hijaunya, diterapkan pada pintu,
jendela, ventilasi, dan hiasan dinding. Motif buah manggis bermakna walaupun
kehidupan pahit diluar namun manis didalam, diterapkan pada tangga pagar serambi.
Motif pilinan tali bermakna tali persaudaraan diterapkan pada tiang bangunan induk dan
lisplang dinding. Ragam hias jamang dengan motif stilisasi buntut ayam jago bermakna
kekuatan diterapkan pada ujung atap masjid. Motif hiris gagatas bagi orang Banjar
bermakna cantik dan tidak bosan dipandang diterapkan pada /isp/ang pinggiran atap dan
kaki tiang soko guru. Ragam hias putaka dengan motif stiliran burung anggang,
bermakna kasih sayang, stiliran buntut ayam jago bermakna kekuatan.,dan stiliran buah
waloh bermakna hasil kesuburan dan kejayaan dengan warnanya. Motif sulur-suluran
flora berupa batang, daun, dan bunga bermakna kesuburan diterapkan pada gerbang
masjid dan /lisplang dinding. Terakhir adalah motif-motif lain seperti kipas, sebagai
lambang matahari yang bermakna mendapat kehidupan yang layak dan memberi sinar
terang kepada masyarakat.

Kesimpulan dari ragam hias pada Masjid Sultan Suriansyah menerapkan motif
flora, motif geometris, dan motif fauna sebagai pengaruh budaya setempat yang distilir,
untuk menghindari kemusyrikkan sebab Islam melarang bentuk atau gambar makhluk
hidup. Dari semua ragam hias yang diterapkan sebagai hasil kebudayaan sewajarnyalah

dijaga dan dilestarikan baik individu , masyarakat, institusi dan pemerintah.

&

u
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Masyarakat Kalimantan Selatan dikenal masyarakat yang sebagian besar
memeluk agama Islam, hal ini sesuai dengan data Monografi Kalimantan
Selatan (1998:32). Hal-hal di atas dapat dibuktikan dengan banyaknya
tempat-tempat ibadah seperti masjid, langgar, dan mushola didirikan diantara
rumah-rumah penduduk dan dapat ditemukan di setiap pelosok daerah (
Monografi Daerah Kalimantan Selatan ,1977:47).

Pada pokoknya tujuan utama masjid sejak asal mula terjadi sampai
bentuk yang lebih mewah tetap tak berubah yakni berupa bangunan yang

) diperlukan untuk melaksanakan ajaran Islam secara keseluruhan. Masjid
tempat beribadat, shalat lima waktu, shalat jum’at, dakwah dan tempat suci
untuk mempertemukan dengan dzat Yang Maha Agung ( Abdul Rochym,
1983:4). Mengenai bangunan masjid bentuknya berbeda dengan masjid di
negara asal (Arabia atau India), di Indonesia masjid punya denah persegi
empat atau persegi panjang dengan benjolan untuk mihrab hal ini karena
pengaruh bangunan pendopo. Gaya atap bertumpang konon dipelopori oleh
Masjid Demak yang memang bernuansakan keraton, sebab para tukang yang
membangunnya menurut cerita “Babad Tanah Jawa” didatangkan khusus dari
kerajaan Majapahit di bawah petunjuk dan pengawasan para wali. Kepala dari

para tukang tersebut adalah Raden Sepat, dialah arsitek masjid pada masa itu.
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Tak heran bila kemudian masjid-masjid setelah di Demak didirikan atas
rancang bangun Raden Sepat. Tukang Majapahit menjadi terkenal, sehingga
muncul imej jika serambi masjid itu adanya di Majapahit. Bagi Islam yang
penting adalah arah kiblat, bentuk tidak penting, sehingga dilapangan pun
ibadah itu dapat dilakukan (Irawan Maryono, L. E. Silalahi, Sri
Mulyaningsih, Kurniati D., Hendrajaya, F. Chaidir, Boedi Loekito, 1985:27).

Karena perkembangan masjid yang berlangsung secara evaluatif
berkesinambungan maka setiap periode perkembangannya terjadi
peningkatan-peningkatan yang sifatnya menyempurnakan fungsi dan
penampilan fisiknya. Masjid sebagai bangunan tentunya merupakan arsip
visual dari gambaran kehidupan manusia yang melahirkannya sesuai dengan
perkembangan zamannya. Sebagai aspek kultural yang melengkapi
perwujudan dari segala kegiatan manusia , mesjid telah mengisi sejarah
perkembangan manusia dengan penuh gaya dan kebesaran.

Masjid Sultan Suriansyah adalah masjid tertua dari peninggalan Islam
yang terletak di Kodya Banjarmasin Kalimantan Selatan. Menurut fungsi dan
bentuknya sebagai masjid Jami yaitu masjid yang dipakai untuk shalat Jum’at
vang dilaksanakan secara berjama’ah menggantikan shalat Dhuhur (Rasjid,
1976:125). Juga sebagai memorial mosque yaitu masjid yang digunakan
sebagai tanda peringatan peristiwa-peristiwa penting dalam sejarah Islam.
Masjid ini terletak didaerah bernama Kuin. Secara historis kuin asal kata dari
bahasa Belanda, yang artinya raja (Irhamna, Umi S., Irhamsyah S., 2001: 35).

Berdirinya Masjid Sultan Suriansyah merupakan manifestasi atas diterimanya
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Islam sebagai agama kerajaan di kerajaan Banjar pada masa pemerintahan
Sultan Suriansyah juga sebagai legitimasi masyarakatnya dimasa itu.
Berlakunya konsep kultus raja adalah dewa maupun feodalisme yang
berkembang di masa itu, terutama pada masa Indonesia klasik menyebabkan
apa yang diperintahkan atau dititahkan oleh raja adalah mutlak (absolut) bagi
orang atau masyarakat yang berada diwilayah kekuasaannya.

Di antara prinsip yang membedakan bangunan Islam khususnya masjid
adalah tersedianya unsur keindahan, yang membuat bangunan itu enak
dipandang , menyenangkan hati saat dilihat, dimasuki, dan didiami. Al
Qur’an telah menyinggung tentang keindahan dalam berbagai ayat.
Keindahan langit yang dihiasi oleh Allah SWT bagi orang-orang yang
menyaksikannya, yaitu keindahan bumi serta apa yang ditumbuhkan-Nya.

‘ Keindahan berupa kebun-kebun dengan beragam bunga dan pepohonannya,
keindahan tumbuh-tumbuhan saat berbuah, serta keindahan lain yang
diciptakan-Nya dengan sempurna. Ini mengimplikasikan bahwa nuansa
masjid adalah nuansa hiasan dan keindahan. Masjid juga perlu dihiasi dengan
keindahan yang sesuai, yang menyenangkan dan menentramkan hati bila
dilihat. Dengan demikian tidak aneh bila kaum muslim mengusahakan agar
masjid-masjid tampil dengan indah dan menawan.

Salah satu kelengkapan yang penting dalam arsitektur Islam khususnya
masjid adalah adanya ragam hias yang memberikan kesan khusus padanya.

Hal tersebut merupakan pulasan terakhir dalam pembuatan bangunan-
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Bangunan sebagai unsurl bangunan masjid, yang kemudian menentukan mutu
dan penampilannya.

Kehidupan dari masyarakat daerah yang masih dekat dengan alam
menyebabkan lingkungan menjadi bahan utama dalam mengekspresikan
perasaan, dengan demikian hiasan berupa ornamen merupakan bentukan baru
dari unsur-unsur alam, cara mengolahannya melalui cara stilisasi. Tumbuhnya
pengertian muslim Indonesia bahwa peraturan keagamaan menyatatakan
masjid ditampilkan dalam bentuk yang sesederhana mungkin (Abdul
Rochym, 1983:82). Agama Islam memiliki prinsip yaitu melarang dan
membersihkan gambar dan patung, sehingga ibadah semata ditujukan kepada
Allah SWT semata, sebagai gantinya kaum muslimin menggunakan alternatif
lain berupa seni-seni Islam, kaligrafi, hiasan Islam, dan sebagainya (Yusuf
? Al-Qaradhawi, 2000:47).

Sejak awal perkembangannya, Islam telah bersikap toleran terhadap
unsur-unsur tradisional daerah setempat sebagai obyek kultural yang
kemudian menjadi landasan kuat dalam perkembangannya. Sebagai bangunan
tradisional daerah dapat mendukung penampilan masjid dengan unsur-unsur
tradisional daerah tersebut sebagai bentuknya, seperti terhadap ragam hias
yang diterapkan pada interior beserta ragam hiasnya, khususnya pada .interior

masjid seperti : pintu, jendela, mihrab, mimbar, kubah dan sebagainya.
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B. Rumusan Masalah

Penulis merumuskan masalah sebagai berikut,

1.

Jenis atau macam ragam hias apa saja yang terdapat pada Masjid Sultan
Suriansyah di Kodya Banjarmasin Kalimantan Selatan ?
Memiliki makna apa sajakah ragam hias yang terdapat pada Masjid Sultan
Suriansyah di Kodya Banjarmasin Kalimantan Selatan ?
Diterapkan pada bagian mana saja ragam hias pada Masjid Sultan

Suriansyah di Kodya Banjarmasin Kalimantan Selatan ?

C. Tujuan Penelitian

I.

Untuk mengidentikfikasi jenis atau macam ragam hias yang terdapat pada
Masjid Sultan Suriansyah di Kodya Banjarmasin Kalimantan Selatan.
Untuk mengidentifikasi makna ragam hias pada Masjid Sultan Suriansyah
di Kodya Banjarmasin Kalimantan Selatan.

Untuk mengidentifikasi penerapan ragam hias pada Masjid Sultan

Suriansyah di Kodya Banjarmasin Kalimantan Selatan.

D. Manfaat Penelitian
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Untuk menambah data dalam penelitian sejenis yang berskala lebih besar
selanjutnya, atau menambah data bagi pengembangan ilmu dibidang
Desain Interior.

Menambah khasanah pengetahuan mengenai hasil kebudayaan tradisional

pada bangunan bersejarah khususnya masjid.



L

E. Metode Penelitian

Jenis pénelitian deskriptif, menggambarkan apa adanya tentang sesuatu
variabel, gejala, atau tindakan ( Suharsimi Arikunto, 1993:310).
Penulis meggambarkan situasi, kondisi fisik masjid dengan berbagai ragam
hias yang melengkapinya.
1. Populasi
Dalam penelitian ini populasi merangkap sampel yang diambil adalah
Masjid Sultan Suriansyah di Banjarmasin.
2. Metode pengumpulan data
a. Observasi
Pengumpulan data dengan cara pengamatan, pencatatan terhadap,
gejala-gejala yang dijadikan sasaran pengamatan (Moh. Nazir, 1985:234).
b. Interview
Proses untuk memperoleh keterangan dengan cara tanya jawab antara
penanya dengan responden. Sebagai alatnya adalah pedoman wawancara
yang telah disiapkan (Sumadi Suryabrata, 1990:94).
Dalam penelitian ini responden adalah kaum masjid, Dinas Pemukiman
dan Prasarana Wilayah, Museum Lambung Mangkurat, Departemen
Kebudayaan dan pariwisata, Badan Penelitian dan Pengembangan Daerah,
Perpustakaan Daerah maupun masyarakat.
c. Dokumentasi

Dalam penelitian ini alat vang digunakan adalah foto dan sketsa.
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d. Alat Ukur

Alat ukur yang dipakai dilapangan adalah meteran, guna mengetahui

dimensi dari ragam hias.

. Metode analisis data

Metode analisa yang digunakan adalah deskriptif analitik, menguraikan
data dilapangan kemudian dianalisa dengan analisis kualitatif. Data yang
terkumpul diuraikan dengan apa adanya kemudian dianalisa dengan

bertitik tolak pada data yang ada (Sumadi Suryabrata, 1990:94).





